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NOTA PEMBIMBING




MOTTO
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“... Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi kamu
menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak

mengetahui.”*

(QS. Al-Bagarah [2]: 216)

! Terjemah Qur’an Kemenag in word 2019 QS. [2]: 216
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Mengacu pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 pada tanggal 22 Januari

1988, pedoman transliterasi yang dipakai dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai

proses peralihan huruf dari satu abjad ke bentuk abjad yang lainnya. Adapun fokus

peralihannya adalah pada penyalinan huruf Arab dengan huruf latin yang sesuai dan

berkaitan dengannya.

1. Kosonan

'1ur2éf Nama Huruf Latin Keterangan
! Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
z Ja J Je
d Ha H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
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B Ra R Er

B Za Z Zet

o Sa S Es

g3 Sya SY Es dan Ye
P Sa S Es (dengan titik di bawah)
2 Dat D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
) Za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

¢ Ga G Ge

S Fa F Ef

S Qa Q Qi

3 Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

o Na N En
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9 Wa w We
2 Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
s Ya Y Ye

. Vokal

Vokal bahasa Arab sebenarnya sama halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas

vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Berikut transliterasinya:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
| Kasrah I I
1 Dammah U U

Adapun vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yakni sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Al Adan |
53 Fathah dan wau lu Adan U

Contoh:




J$5: gqaula
v @ baina

3. Vokal Panjang (Maddah)

Vokal panjang dalam bahasa Arab dilambangkan berupa harakat dengan huruf,

Adapun transliterasinya sebagai berikut:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
{ Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
- Kasrah dan ya I i dan garis di atas
$ Dammah dan wau U u dan fgaris di atas
Contoh:
S mata
) . rama
& gila

e8I yamutu

4. Ta Marbitah

Adapun untuk transliterasinya dibagi menjadi 2 yaitu:




a. Ta marburah hidup (yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan gammabh),
transliterasinya menggunakan [t].

b. Ta marbitah mati (yang mendapat harakat sukun), transliterasinya
menggunakan [h]. Namun jika kalimat diakhiri dengan ta marbitah diikuti
kata dengan kata sandang al- dan bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka
transliterasi ra marbiutah menggunakan (h).

Contoh:

i&é—‘ - al- hikmah
Juby i23 : raudah al-agal

ilsadl A al-madinah al-fadilah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah dalam tulisan Arab menggunakan tanda (). Adapun tanda syaddah,
transliterasinya menggunakan perulangan huruf.
Contoh:

3

& :al-haqq
@-‘ . al-hajj
&y rabbana
L€ najjaina
;j\i‘« 2 aduwwun

Adapun jika terdapat huruf s yang ber- tasydid, terletak di akhir kata dan

sebelumnya di dahului huruf yang berharakat kasrah (::), maka transliterasinya
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menggunakan huruf maddah (7).
Contoh:

515 . ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
Q4 1 ‘drabi(bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Dalam system penulisan Arab, kata sandang dilambangkan dengan J, namun
pada transliterasinya dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Kata sandang yang disertai dengan huruf syamsiah
Transliterasinya sebagaimana bunyi, misalnya huruf /i/ yang diganti dengan
huruf sepadan, maka otomatis akan mengikuti kata sandang yang ada.
b. Kata sandang yang disertai dengan huruf gamariah
Transliterasinya sebagaimana aturan yang telah digariskan, sesuai dengan
bunyinya.
Contoh:

idd  : al-falsafah
35)\.33‘ : al-bildadu
CM-*J‘ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

45))‘ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

7. Hamzah

Berdasarkan aturannya, transliterasi hamzah menggunakan apostrof (’), tetapi hal
ini berlaku pada hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Sedangkan pada
penulisan hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan dengan huruf alif.
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Contoh:

A -

<yl s umirtu
336 ta’muriina
s al-nau’

sle  lsyai'un
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Setiap kata baik isim, fi’il dan huruf ditulis secara terpisah. Hanya saja pada kata
tertentu dalam penulisan huruf Arab, sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain sebab
terdapat huruf atau harakat yang dihilangkan, sehingga pada transliterasi ini penulisan

kata dirangkai sebagaimana frasa lainnya yang mengikutinya:
Contoh:
Tafsir Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
9. Huruf Kapital
Sejatinya pada sistem penulisan Arab huruf kapital tidak lumrah digunakan,

namun berbeda halnya dengan transliterasi, yang mana tetap diberlakukan
sebagaimana EYD yang ditentukan.

Contoh:

VA

Wa ma Muhammadun illa rasiil
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4

cLalilozgisal 30 &

!

Innallazina amanu wa ‘amiliissalihati
10. Tajwid
Transliterasi ini sesungguhnya saling berkaitan dengan llmu Tajwid, sebab

peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (versi Internasional) ini membutuhkan

tajwid sebagai bahan acuan.
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ABSTRAK

Musibah dan bencana alam sangat erat kaitannya dengan hukum kausalitas
(pengabaian perintah dan larangan Tuhan). Dari sisi teologis, idealitas ini dipandang tak
seimbang dengan banyaknya fenomena bencana yang terjadi di Indonesia yang mayoritas
penduduknya yang muslim dan beriman serta dalam keadaan rajin melaksanakan ritual
ibadah setiap harinya. Dalam Al-Qur’an, fenomena bencana alam terjadi pada kisah banjir
besar yang menimpa Nabi Nuh AS dan umatnya yang dijelaskan dalam QS. Al-Qamar
[54]: 9-17. Adapun dari sekian banyaknya penafsiran para mufassir terdahulu mengenai
kisah ini, kebanyakan dari mereka melihatnya dengan pemahaman yang cenderung
teologis, bahkan apatis (pasrah dengan situasi). Maka tafsir maqasidr sebagai kajian teori
dalam penelitian ini menduduki posisi yang dinilai relevan untuk melihat QS. Al-Qamar
[54]: 9-17 dengan pemahaman yang berbeda, sehingga dapat menggeser persepsi
masyarakat yang cenderung pesimis menjadi lebih dinamis-optimis dalam memaknai
bencana terutama banjir.

Dari kesenjangan di atas, tulisan ini menyajikan penjabaran terkait bagaimana
penafsiran kisah banjir masa Nabi Nuh dalam QS. Al-Qamar [54]: 9-17 serta bagaimana
makna dan hikmah dalam QS. Al-Qamar [54]: 9-17 perspektif tafsir magasidr Abdul
Mustagim. Dengan mengambil objek kajian utama pada QS Al-Qamar [54]: 9-17 yang
dianggap lebih runtut, ringkas, dan sistematis dari ayat lain, diharapkan mampu mencapai
tujuan masalah terkait penafsiran Al-Qamar: 9-17 dalam kisah banjir Nabi Nuh serta
meninjau makna dan hikmahnya dengan perspektif tafsir maqasidi Abdul Mustagim.

Jenis penelitian ini kualitatif yang bersifat library research, dan merujuk pada
data-data yang bersumber dari kitab-kitab tafsir klasik dan kontemporer, dan lokal.
Penelitian ini menggunakan metode tematik dengan analisis menggunakan sudut pandang
tafsir magasidi melalui beberapa tahapan, yaitu mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan
dengan tema pembahasan, menyajikan dan mengkaji penafsirannya, memilih aspek
sarana dan tujuannya (magqasid), sampai diperoleh suatu kesimpulan yang komprehensif.

Setelah menelisik penafsiran para mufasir dan melalui analisis dengan penerapan
tafsir magqasidi, menghasilkan kesimpulan bahwa pertama, keselamatan peradaban
manusia adalah tujuan utama ditimpakannya banjir. Bencana ini merupakan anugerah
berbentuk peringatan atas perbuatan manusia, namun bagi mereka yang tidak mau sadar,
bencana selalu dikaitkan dengan murka Allah yang merugikan dan seringkali dijadikan
bahan saling menyalahkan atas keburukan masyarakat sekitar yang terdampak. Kedua,
ditemukan adanya nilai-nilai kemaslahatan (fundamental of magasid) dan aspek-aspek
magasidi yang terkandung di dalam narasi kisah banjir pada masa Nabi Nuh berupa #%ifz
al-nafs, hifz al-‘aql, hifz al-din, hifz al-nasl, hifz al-dawlah, dan hifz al-bi’ah. Adapun
magasid Allah menimpakan bencana ini adalah untuk keselamatan dan ketenteraman
seluruh umat. Sedangkan wasilah (jalan menuju pada ghoyah) dari penafsiran QS. Al-
Qamar [54]: 9-17 adalah menebalkan keimanan dengan meminimalisir segala bentuk
kemaksiatan.

Kata Kunci: Banjir Nabi Nuh, QS. Al-Qamar [54]: 9-17, Tafsir Maga.sidi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bencana alam yang kerap terjadi telah merasuki pikiran manusia pada
ketakutan akan datangnya malapetaka. Sementara kemunculannya merupakan
kehendak Tuhan yang terjadi karena suatu peristiwa yang disebabkan oleh gerak dan
reaksi alam. Semua fenomena yang terjadi berulang kali atau hanya sesekali di alam
raya ini, dinamai Al-Qur’an dengan ayat (tanda-tanda) Allah Swt.! Takdir yang telah
ditentukan Allah di alam semesta ini, tak lepas dari unsur sebab akibat (kausalitas).?
Termasuk ketika terjadinya bencana alam sangat erat kaitannya dengan sikap
pengabaian perintah dan larangan Tuhan. Dalam hal ini, posisi keimanan seseorang
sangat penting.® Alih-alih menganggap sekedar bencana alam murni tanpa sebab,
sebagai wujud keimanan seharusnya manusia yakin adanya hikmah dan
kemaslahatan di balik adanya suatu bencana.

Dewasa ini fenomena bencana alam termasuk banjir banyak diberitakan di
berbagai media, yaitu banjir bandang di Bali (17/10/22), banjir bandang dan tanah
longsor di Mamuju, Sulawesi Barat (15/10/22), dan banjir lahar dingin yang terjadi
di Lumajang, Jawa Timur (16/10/22) akibat hujan deras di puncak gunung Semeru.*
Dengan cakupan kerugian yang ditanggung, banyaknya bencana melahirkan persepsi

negatif di masyarakat bahwa bumi di zaman ini adalah pada keadaan sudah tua dan

1 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya llahi Hidup Bersama Al-Qur’an, Bandung: PT Mizan Pustaka,
2013, h. 292

2 Rossa Ilma Silfiah, “Hukum Kausalitas Perspektif Al-Qur’an,” Al-Murabbi: Jurnal Pendidikan
Agama Islam UIN Yudharta Pasuruan, Vol. 3, No. 2, Juni 2018, h. 300. Lihat di Yusuf Al-Qardhawi, Figih
Peradaban, terj. Faizah Firdaus, Surabaya: Ilmu Dunia 1995, h. 262

3 Baca lebih lanjut dalam Muslim.or.id, Mengapa Bencana Terus Melanda?
https://muslim.or.id/28694-mengapa-bencana-terus-melanda.html, di akses 7 Desember 2022

4 Yayan Nugroho, “Hujan Deras di Puncak Gunung Semeru Picu Banjir Lahar Dingin Putus Akses
Jalan Warga.” https://daerah.sindonews.com/read/913321/704/hujan-deras-di-puncak-gunung-semeru-
picu-banjir-lahar-dingin-putus-akses-jalan-warga-1665810635, diakses tanggal 17 Oktober 2022.
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Allah murka atas perbuatan manusia sekitarnya. Saking banyaknya infomasi tentang
bencana banjir, berita nasional seperti CNN Indonesia merangkum kejadian banjir
dalam laman medianya “BNPB Sebut Rekor Bencana Sepekan: 70 Kasus Bencana
dan 10 Kematian.” Informasi bencana ini mereka sampaikan sebagai rekor sepekan
termasuk banjir dengan kumulatif paling banyak pada siarannya di kanal Y outube
BNPB Indonesia pada tanggal 10 Oktober 2022. Banyaknya fenomena bencana yang
terjadi hari ini terutama banjir dirasa tak seimbang jika dilihat dari segi teologis,
dimana Indonesia dengan keadaan yang mayoritas penduduknya muslim dan
beriman serta dalam keadaan rajin melaksanakan ritual ibadah setiap harinya.
Sehingga persepsi negatif dalam memaknai bencana menghasilkan pandangan
dengan hal-hal cenderung merugikan saja. Hal ini ditunjukkan dengan sikap saling
menjudge (menilai) bahkan mencari-cari keburukan dan kesalahan masyarakat
sekitar.

Sama halnya ketika meninjau dalam Al-Qur’an, fenomena murka Allah
sebenarnya sudah banyak dikisahkan pada umat terdahulu.® Salah satunya adalah
kisah banjir besar yang menimpa Nabi Nuh AS dan umatnya yang menjadi rekam
jejak sejarah hebat kala itu. Kisah ini disebut sebanyak 43 kali dalam Al-Qur’an dan
terbagi dalam 28 surah.® Termasuk yang menjadi bahan kajian utama dalam
penelitian ini adalah QS. Al-Qamar [54]: 9-17. Meskipun penafsirannya telah banyak
dijelaskan oleh para mufassir terdahulu, namun belum ada yang memahaminya
dengan pemahaman yang lebih dinamis-optimis dalam menyikapi fenomena bencana
banjir besar pada saat itu. Salah satu contoh kecenderungan penafsiran mufassir
terdahulu adalah At-Thabari dan Imam Al-Qurthubi, yang menyikapi fenomena ini
dengan pemahaman yang apatis (pasrah dengan situasi), yaitu sikap penerimaan

terhadap keberadaan bencana tersebut sebagai azab bagi kaum yang mendustakan

5 Mhd. Hidayatullah, Skripsi: “Konsep Azab dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko Izutsu),”
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020, h. 2

® Di antaranya adalah QS. Yiinus [10]:71-74, QS. Al-A’raf [7]: 59-64, QS. Al-Isra’ [17]: 3, QS. Hid

[11]: 25-49, QS. Al-Anbiya’ [21]: 76&77, QS. Al-Ankabit [29]: 14&15, QS. Al-Mu’minitin [23]: 23-

32, QS. Nuh [71]: 1-28, dan QS. As- Shaffat [37]: 75-82, serta QS. Al-Qamar [54]: 9-17.



dan mengingkari utusan Allah.” Di sisi lain, mufassir kontemporer seperti Al-
Maraghi memberikan kecenderungan pemahamanya secara teologis bahwa Allah
memberikan azab kepada mereka yang kafir dan mendustakan rasul-Nya. Begitu
juga Allah memberikan pertolongan kepada rasul-rasul-Nya dengan cara
memberikan hukuman yang setimpal bagi musuh-musuh mereka.® Demikian bahwa
kecenderungan penafsiran yang dilakukan oleh mufassir di atas masih dianggap
sebagai pemahaman yang cenderung klasik. Sehingga tafsir maqasidi sebagai kajian
teori penelitian ini menduduki posisi yang relevan untuk melihat QS. Al-Qamar [54]:
9-17 secara komprehensif.
Di sisi lain, meskipun keberadaan kisah terdahulu merupakan bentuk pesan
Allah yang kemungkinan bertujuan untuk memotivasi, menjadi pembelajaran atau
justru malah peringatan, namun muncul perdebatan disampaikan oleh sarjana
kontemporer bernama Muhammad Ahmad Khalafullah yang meyakini bahwa Al-
Qur’an bukan kitab sejarah. Menurutnya, Al-Qur’an ialah karya seni, sehingga
terjadi kemungkinan bahwa cerita yang dikisahkan Al-Qur’an tidaklah benar-benar
terjadi.’ Terlepas dari perbedaan pemahaman yang ada, sebagai seorang muslim
hendaknya mengimani Al-Qur’an sebagai kitab yang suci dari segala
pengggambaran seni yang tidak memperdulikan realitas sejarah.°
Pendekatan tafsir magasidr pada ranah penafsiran Al-Qur’an berlandaskan
pada nilai-nilai utama ajaran Al-Qur’an tanpa terikat dengan redaksi literal semata.
Sehingga sepanjang proses ijtihad yang dilakukan harus berlandaskan dengan upaya
pelestarian mashlahah di muka bumi.'* Abdul Mustagim mengungkapkan bahwa

7 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, Jilid 24, terj.
Fathurrozi, Jakarta: Pustaka Azzam, 2009, h. 266-267 dan Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir al- Jami’ [i
Ahkam al-Qur’an Jilid 17, terj. Akhmad Khatib, Jakarta: Pustaka Azzam, 2009, h. 372

8 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Juz 27, terj. Bahrun Abu Bakar, Semarang: Toha
Putra, cet. 1, 1989, h. 149

% Syaikh Manna Al-Qaththan, Mabahis fi Uliami al-Qur’an, terj. Ainur Rafig El-Mazni, Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2006, h. 390-391

10 Syaikh Manna Al-Qaththan, Mabahis fi Ulimi al-Qur’an, terj. Ainur Rafig EI-Mazni, h. 391

11 Egi Tanadi taufik, “Two Faces of Veil in The Qur’an: Reinventing Makna Jilbab dalam Al-Qur’an
Perspektif Tafsir Maqasidi dan Hermeneutika Ma’na cum Maghza,” Jurnal Penelitian Agama dan



setiap ayat yang turun dan tertulis dalam Al-Qur’an kemudian hadir di tengah-tengah
kita merupakan representasi dari nilai-nilai kebaikan, dan kesejahteraan dimana
Allah sendiri yang ingin memunculkannya sebagai wujud dari kemaslahatan di muka
bumi ini.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memandang perlunya
melakukan penelitian ini dengan beberapa alasan, yakni adanya kemunduran cara
berfikir masyarakat akan keberadaan bencana alam, penulis mengangkat ayat kisah
umat terdahulu yang berpotensi memiliki sisi maksud (tujuan) yang belum
tersampaikan dan dinilai relevan dalam mendorong kemajuan persepsi masyarakat
hari ini. Sehingga pemilihan ayat dilakukan pada kisah banjir Nabi Nuh AS dalam
QS. Al-Qamar ayat 9-17, yang dinilai lebih ringkas, runtut dan sistematis
dibandingkan dengan penyebutan di surah lain. Disatu sisi, penulis juga
menggunakan pendekatan tafsir maqasidi, karenanya sisi tujuan (maqasid) suatu
ayat diungkap melalui integrasi antara teks dengan konteks, sehingga mampu
menjawab persoalaan terkini dari persepsi masyarakat yang cenderung konstruktif-
negatif menjadi lebih konstruktif-positif dalam memaknai sebuah bencana alam.
Selain itu, terdapat keselarasan salah satu unsur magasid yang mempunyai kaitan
erat dengan peristiwa bencana, yaitu hifz ‘Agl (menjaga akal) agar lebih produktif.
Sehingga tidak hanya tafsir, pembahasannya akan sedikit meluas pada sisi tauhid
(theology) dan akidah akhlak.

Maka menurut penulis, penerapan tafsir magasidi untuk mengkaji kisah
banjir pada masa Nabi Nuh AS merupakan pendekatan yang tepat, dan diharapkan
bahwa upaya ini dapat membuka wawasan mendalam bagi masyarakat dalam
memahami keberadaan kisah bencana alam yang menimpa umat terdahulu untuk
dapat dijadikan sebuah pepiling hidup bagi masyarakat yang mau mempelajari dan
mengimani ayat-ayat Allah melalui kisah banjir nabi Nuh AS di zaman dahulu.

Masyarakat, Vol. 3 No. 2, 2019, h. 217



Demikian bahwa eksistensi kuasa Tuhan harus terus diungkapkan. Jika tidak begini,
maka manusia yang dikaruniai kecerdasan akal pikiran terkadang akan merasa paling

unggul tanpa memperhatikan sisi-sisi kekuasaan penciptanya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan kecenderungan pemahaman para mufasir
terdahulu mengenai tema dari penelitian ini, maka penulis memberikan rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran kisah banjir Nabi Nuh dalam QS. Al-Qamar: 9-17?
2. Bagaimana makna dan hikmah kisah banjir Nabi Nuh dalam QS. Al-Qamar: 9-
17 dengan perspektif tafsir maqgasidr Abdul Mustagim?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tulisan ini akan
mengantarkan pada tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penafsiran kisah banjir Nabi Nuh dalam QS. Al-Qamar: 9-
17.
2. Untuk mengetahui makna dan hikmah kisah banjir Nabi Nuh dalam QS. Al-
Qamar: 9-17 dengan perspektif tafsir maqgasidi Abdul Mustagim.

Adapun setelah penelitian ini selesai disusun, besar harapan penulis agar
tulisan ini memberikan sisi manfaat tersendiri bagi khalayak, baik secara teoritis dan
praktis:

1. Secara Teoritis, diharapkan mampu menjadi bahan referensi ataupun masukan
bagi seluruh elemen akademik dalam mengembangkan kajian tentang llmu Al-
Qur’an dan Tafsir di Indonesia, dan di UIN Walisongo Semarang khususnya.
Disatu sisi, penulis juga berharap agar kajian ini mampu menambah wawasan
keilmuan kepada para peminat studi Al-Qur’an, sehingga dapat memberikan

kontribusi pemikiran yang baru dalam khazanah pemikiran Islam kajian Al-



Qur’an.

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat membuka wacana publik,
sekaligus menjadi masukan bagi masyarakat Indonesia, agar lebih memahami
signifikansi dan maslahah ketika Allah menurunkan hujan dan bencana alam
berdasarkan yang dipaparkan di dalam Al-Qur’an melalui kisah Nabi Nuh AS dan

umatnya.

D. Tinjauan Pustaka

Banyaknya kajian yang membahas tentang tema kisah Nabi Nuh menjadikan
perlunya kajian pustaka terdahulu dalam penelitian ini. Beberapa temuan penelitian
terkait dengan topik yang sedang dikaji akan dipaparkan agar posisi penelitian ini
dapat terlihat di antara penelitian-penelitian yang sudah ada. Supaya memudahkan
pemetaaan penelitian sebelumnya, maka penulis membagi menjadi dua bagian.
Pertama, penelitian-penelitian yang membahas tentang kisah Nabi Nuh dalam Al-
Qur’an sebagai berikut:

1. Dalam skripsi “Analisis Kisah Nabi Nuh Dalam Al-Qur’an (Pendekatan
Narrative Criticism: A. H. Johns)” oleh Perawati UIN Syarif Hidayatullah,
2020. Penelitian ini membahas fokus masalahnya tentang analisis isi dari
gambaran kisah Nabi Nuh AS menggunakan pendekatan kritik naratif (Narrative
Critism) yang digagas oleh A. H. Johns. Penelitian dengan menggunakan metode
kualitatif dan tehnik deskriptif-analitik, menghasilkan kesimpulan bahwa kisah
Nabi Nuh yang terbagi dalam beberapa fragmen dan memunculkan tokoh-tokoh
yang terlibat, jenis-jenis narasinya, jenis pernyataannya, serta hikmah yang
termuat dalam kisah tersebut.*2

2. Dalam skripsi “Nabi Nuh Dan Fenomena Banjir Perspektif Zaghlil al-Najjar
(Studi Penafsiran Surah Hiid Ayat 44 Dalam Kitab Tafsir Al-Ayat Al-Kawniyyah

12 Perawati, Skripsi: “Analisis Kisah Nabi Nuh Dalam al-Qur’an (Pendekatan Narrative Criticism: A.
H. Johns),” UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020.



F1 Al-Qur’an Al-Karim)” oleh Faizal Ramadhan, UIN Sunan Ampel Surabaya,
2022. Skripsi melakukan fokus masalahnya terkait pandangan Zaghlil al-Najjar
tentang fenomena banjir pada masa Nabi Nuh AS dalam QS. Hud ayat 44 dalam
kitab Tafsir Al-Ayat Al-Kawniyyah Fi Al-Qur’an Al-Karim. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan yang
menghasilkan pendapat Zaghlil al-Najjar bahwa asal muasal banjir adalah dari
air tawar yang terbentuk karena tingginya curah hujan. Selain itu, di dalamnya
juga menjelaskan hikmah yang dapat diambil dari kejadian tersebut.*®

3. Dalam artikel jurnal “Kisah Nabi Nuh Dalam al-Qur’an: Pendekatan
Intertekstual Julia Kristeva” oleh Ulummudin dan Azkiya Khikmatiar, Jurnal
At-Tibyan: Jurnal llmu Al-Qur’an dan tafsir Vol. 4 No.2, Desember 2019.
Acrtikel ini menggunakan metode kualitatif dan memfikuskan masalahnya pada
pengungkapan perbedaan kisah Nabi Nuh yang dimuat dalam Al-Qur’an dan
Alkitab menggunakan pendekatan intertekstual Julia Kristeva. Hasilnya bahwa
perbedaan muncul dari struktur Al-Qur’an yang banyak melakukan
penyederhanaan. Sedangkan perbedaan menndasar ditemukan keduanya adalah
dari segi tema, dimana Al-Qur’an memiliki tema ajaran tentang tauuhid
(monoteisme) dan Alkitab berema kejahatan manusia.*

4. Dalam artikel jurnal “Makna Kisah Nuh AS Dalam Al-Qur’an (Perspektif
Hermeneutika Filosofis)” yang ditulis oleh Muhammad Rusydi, Jurnal Al-
Banjari Vol. 16 No.1, Januari-Juni 2017. Di dalam artikel ini dipaparkan tentang
kisah Nabi Nuh AS dikaji dengan langkah-langkah pemahaman suatu teks
menggunakan hermeneutika filosofis. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dan menghasilkan pembahasan bahwa secara filosofis, kisah Nabi Nuh

menunjukkan makna pada penekanan terhadap pentingnya sikap kepasrahan

13 Faizal Ramadhan, Skripsi: “Nabi Nuh Dan Fenomena Banjir Perspektif Zaghlil al-Najjar (Studi
Penafsiran Surah Hid Ayat 44 Dalam Kitab Tafsir Al-Ayat Al-Kawniyyah Ft Al-Qur’an Al-Karim.)” UIN
Sunan Ampel, Surabaya, 2022.

14 Ulummudin, Azkiya Khikmatiar, “Kisah Nabi Nuh Dalam al-Qur’an: Pendekatan Intertekstual Julia
Kristeva,” At-Tibyan: Jurnal llmu Al-Qur’an dan tafsir, Vol. 4, No.2, Desember 2019.



pada eksistensi Tunggal, yaitu Allah Swt. Sebab sikap ini secara rasional dapat
menumbuhkan sikap apresiatif antar sesama makhluk, yang pada akhirnya akan
menghilangkan sikap saling menindas yang menimbulkan kerusakan di muka
bumi. Sehingga moral baik akan mampu melestarikan kejayaan peradaban, dan
moral buruk akan mendatangkan pada kehancuran.'®

Kedua, penelitian yang memaparkan secara umum tentang pendekatan
tafsir berbasis maqasid-al Syari’ah dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an.

1. Dalam skripsi “Penafsiran Ayat-ayat Hifz ‘Aql Perspektif Tafsir Magsidi” oleh
Mayola Andika, UIN Sunan Kalijaga, 2020. Skripsi ini melakukan fokus
masalahnya pada eksisitensi akal sebagai instrument paling baik dalam
memahami dan mengkonfirmasi kebenaran informasi yang disebutkan oleh
wahyu. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang mengantarkan hasil
bahwa melalui kaidah Ibrah bi al-Maqgasid, ayat-ayat hifz ‘Aql dibagi menjadi
dua jenis, yaitu hifz ‘Aql ditinjau dari segi min nahiyyati al-Adam, seperti
larangan minum khamr dan Zifz ‘Aq/ ditinjau dari segi min nahhiyyati al- Wujid,
seperti perintah menuntut ilmu sebagai upaya mendayagunakan akal pikiran
manusia.®

2. Dalam artikel jurnal berjudul “Rekonstruksi Kisah Ratu Balqgis dalam Perspektif
Tafsir Magsidr.” Oleh Siti Robikah, IAIN Salatiga, 2021. Jurnal Al-Wajid: Vol.
2 No. 1 Juni 2021. Penelitian ini melakukan fokus bahasannya pada upaya
pembacaan baru kisah Ratu Balgis yang disebutkan dalam Al-Qur’an dengan
menggunakan pendekatan tafsir magsidi. Dengan metode kualitatif dan
pendekatan rafsir magsidr yang dipakai oleh Abdul Mustagim, penelitian ini
mengahsilkan pembacaan baru bahwa yang dimaksudkan dalam kisah tersebut

adalah kebolehan laki-laki dan perempuan dalam menjadi pemimpin yang dapat

15 Muhammad Rusydi, “Makna Kisah Nuh AS Dalam Al-Qur’an (Perspektif Hermeneutika
Filosofis),” Al-Banjari, Vol. 16, No.1, Januari-Juni 2017.

16 Mayola Andika, Skripsi: “Penafsiran Ayat-ayat Hifz ‘Aql Perspektif Tafsir Maqaisidi,” UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2020.



memimpin di segala ruang publik dengan kemampuan dan kapabilitas untuk
memimpin.t’

3. Dalam skripsi “Makna Hijrah dalam Perspektif AlI-Qur’an (Aplikasi Teori
Tafsir Magasidr Abdul Mustagqim) oleh Nurkarimah Imania, Institut llmu Al-
Qur’an, 2021. Penelitian ini membahas trendimasa kini dengan menhgkaji
pemaknaannya menggunakan pendekatan tafsir magasidi. Menggunakan
metode kualitatif, penelitian ini menghasilkan pembahasan hijrah dalam konteks
perpindahan, mencakup aspek kemaslahatan hifz al-nafs, hifz al-mal, dan hifz
al-din. Dan dalam konteks meninggalkan, mencakup aspek kemaslahatan hifz
al-nafs dan hifz al-‘aql. Kemudian relevansi konteks perpindahan di zaman
sekarang adalah perpindahan dari negeri satu ke yang lain dengan niat mencari
ilmu. Sementara konteks meninggalkan akan selalu relevan mengingat
perbuatan dosa akan selalu ada.8

4. Dan pada skripsi berjudul “Pemeliharaan Lingkungan dalam Tinjauan Tafsir
Maqasidri (Ayat-ayat Ekologi dalam Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir),” oleh
Siti Fathimatuzzahrok, IAIN Salatiga, 2020. Di dalamnya membahas tentang
fokus masalahnya pada banyaknya kerusakan lingkungan yang menjadi
permasalahan kontemporer, sehingga penulis ingin mengkaji ayat-ayat tentang
pemeliharaan lingkungan perspektif Ibnu Asyiir dengan meganalisisnya
memnggunakan pendekatan tafsir maqasidi. Dengan menggunakan metode
kualitatif, hasilnya terdapat korelasi antara pemeliharaan lingkungan dengan
maqasid syari’ah. Dan nilai-nilai magasid dalam ayat-ayat ekologi tersebut
adalah untuk merealisasikan kemaslahatan pribadi, sosial, maupun global.
Penafsiran pada ayat-ayat ekologi mengandung beberapa dimensi magasidi,

antara lain upaya pemeliharaan prinsip magasid al-Syari’ah dan maqasid al-

17 Siti Robikah, Skripsi: “Rekonstruksi Kisah Ratu Balgis dalam Perspektif Tafsir Magsidi.” |AIN
Salatiga, 2021. Jurnal Al-Wajid: VVol. 2 No. 1 Juni 2021.

18 Nurkarimah Imania, Skripsi: “Makna Hijrah dalam Perspektif Al-Qur’an (Aplikasi Teori Tafsir
maqasidt Abdul Mustaqim,” Institut [Imu Al-Qur’an, Jakarta, 2021.
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Qur’an

5. Pada artikel jurnal “Ibrah Kisah Penolakan Nabi Yusuf Terhadap Ajakan
Imra’at al-Azis Perspektif Tafsir Magasidi” oleh Moh. Mauluddin, Khusnul
Muttaqin, dan Ahmad Syafi’i. Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 5, No. 1,
Juni 2022. Pembahasan di dalamnya fokus membicarakan tentang penolakan
Nabi Yusuf terhadap ajakan istri Amir al-Azis dalam Al-Qur’an. Menggunakan
metode kualitatif, penelitian ini menunjukkan ibrah dari kisah Nabi Yusuf dalam
QS. Yusuf: 23 memiliki aspek-aspek kemaslahatan yaitu hifz al-nafs dan hifz al-
din. Maka ghoyah dari kisah ini adalah menjadi generasi beriman dengan hati
Nurani, sedangkan aspek wasilah ditunjukkan pada melawan kemaksiatan
dengan halus karena Allah.?

6. Dalam jurnal berjudul “Asketisme dalam Al-Qur’an: Dari Teosentris Menuju
Anttroposentris (Studi Tafsir Maqasidi” oleh Arina Milatal Haq, Navis Daris
Salamah, dan Muhammad Mundzir. Jurnal Syahadah, Vol. 9, No. 2, Oktober
2021. Jurnal ini melakukan fokus bahasannya tentang sikap asketisme
antroposentris menggunakan pendekatan tafsir magqgasidi demi mencapai
kesalehan dan kemaslahatan. Hasilnya bahwa asketisme antroposentris lebih
bersifat kontekstual di zaman ini. Sikap tersebut mempunyai nilai-nilai
fundamental, yaitu nilai keadilan, nilai moderat, kemanusiaan, dan kebebasan
bertanggung jawab. Dan mengandung beberapa aspek maqasid, antara lain hifz
al-mal, dan hif? al-din, hifz al-dawlah, dan hifz al-bi’ah.?

Demikian kajian pustaka yang telah dipaparkan mengenai kisah banjir Nabi
Nuh dalam Al-Qur’an secara umum dan penelitian tentang fafsir maqasidr. Sejauh

pengamatan penulis, bahwa selama ini, dari sekian banyaknya penelitian tentang

19 Siti Fathimatuzzahrok, Skripsi: “Pemeliharaan Lingkungan dalam Tinjauan Tafstr Magasidi (Ayat-
ayat Ekologi dalam Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir), IAIN Salatiga, 2020.

2 Moh. Mauluddin, Khusnul Muttaqin, dan Ahmad Syafi’i “Ibrah Kisah Penolakan Nabi Yusuf
Terhadap Ajakan Imra’at al-Azis Perspektif Tafsir Magasidi”, Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 5,
No. 1, Juni 2022.

21 Arina Milatal Haq, Naviz Daris Salamah, Muhammad Mundzir “Asketisme dalam Al-Qur’an: Dari
Teosentris Menuju Anttroposentris (Studi Tafsir Magasidr),” Jurnal Syahadah, Vol. 9/No. 2, Oktober 2021.
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banjir dalam kisah Nabi Nuh AS, belum ada yang mengkaji ayat-ayat tersebut
dengan menggunakan pendekatan tafsir magasidi. Sehingga penulis memberikan
letak perbedaan pembahasan dengan penelitian terdahulu yang mayoritas hanya
menelusuri aspek pemaknaan pada makna tekstualnya saja, sehingga ayat terkait
belum sampai menyentuh tujuan dan hikmah (magasid) nya. Berangkat dari
banyaknya fenomena bencana alam di masa kini, menggerakkan penulis untuk
mengkaji dan menspesifikan penelitian ini melalui kisah banjir pada masa Nabi Nuh

AS dalam QS. Al-Qamar ayat 9-17 menggunakan pendekatan tafsir maqasidi.

E. Metode Penelitian

Penelitian yang baik adalah penelitian yang cara kerjanya didasarkan pada suatu
metode yang jelas. Metode dalam suatu penelitian merupakan proses upaya dalam
bentuk pemngumpulan data, analisis, kemudian memberikan interpretasi terkait
dengan tujuan penelitian sampai pada proses penyusunannya.?? Untuk mencapai
tujuan penelitian, berikut penulis menguraikan terkait motode penelitian yang

dipakai dalam penelitian ini:

1. Jenis Penelitian

Penulis dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, suatu
jenis penelitian tanpa melalui prosedur-prosedur statistik ataupun cara lain yang
hubungannya dengan ukuran berupa angka dalam mencapai suatu hasil.
Sehingga jenis penelitian ini masuk pada pemahaman terhadap fenomena sosial
atau budaya kehidupan massyarakat, dimana manusia sebagai objek utama.
Maka qualitative research menghasilkan data berbentuk kata-kata yang bersifat
deskriptif.?2 Melalui jenis penelitian ini, diharapkan dapat membantu upaya

mencari dan memahami kebenaran atas data yang di sajikan. Berdasarkan jenis

22 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan Penelitian
Pendidikan), Bandung: Alfabeta, 2019, h. 2

23 Ambarwati, Metode Penelitian Kualitatif (Konsep dan Praksis dalam Bidang Pendidikan Agama
Islam), Pati: Al-Qalam Media Lestari, 2022, h. 19
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penelitian, penulis menggunakan pendekatan pada penelitian pustaka (library
research) untuk memperoleh data. Adapun penelitian ini diambil dari data
tertulis dalam bentuk buku, kitab-kitab, jurnal, ataupun artikel yang sesuai
dengan tema yang di kaji. Sehingga melalui penelitian ini, diharapkan dapat
mengulas permasalahan tentang kemaslahatan di balik suatu kejadian bencana
secara konseptual melalui ayat kisah banjir pada masa Nabi Nuh dalam QS. Al-
Qamar [54]: 9-17.

. Sumber Data

Pilihan akurasi dokumen sangat berpengaruh dalam perolehan data yang
berkualitas. Dalam membantu proses penelitian, sumber data yang digunakan
dalam keperluan penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu:

a. Data Primer

Data primer merupakan bahan utama yang digunakan sebagai objek
penelitian. Data primer dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an al-Karim, dan
Terjemah Al-Qur’an Kemenag RI tahun 2019. Sedangkan untuk mengecek
validitas data digunakan teknik triangulasi data, dengan meninjau data dari
luar berupa kitab-kitab tafsir, antara lain: Tafsir al-Qur’an al-Azim karya
Ibnu Katsir, Tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an karya At-Thabari,
Tafsir al- Jami’ li Ahkam al-Qur’an Karya al-Qurthubi, Tafsir Al-Maraghi,
Tafsir Al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj karya Wahbah
Az-Zuhaili, Shafwatut Tafasir karya Syekh Ali Ash-Shabuni, dan Tafsir Al-
Misbah karya M. Quraish Shihab. Kemudian untuk mempertahankan nilai
relevansi yang ditunjukkan dalam hasil penelitian, penulis perlu
mencantumkan pendapat para mufassir lain dalam karya kitabnya serta

buku-buku literasi yang bersangkutan.

b. Data Sekunder
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Data sekunder diambil dari beberapa buku-buku serta referensi-referensi
karya ilmiah lainnya, seperti skripsi, jurnal, artikel ilmiah dan beragam
literatur lainnya yang berkesinambungan dengan penelitian ini meliputi,
Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqasidi Sebagai Basis Moderasi Islam”
karya Prof. Dr. H. Abdul Mustagim S.Ag., M.Ag., yang disampaikan dalam
pidato pengukuhan guru besar dalam bidang ulumul Qur’an, buku Metode
Tafsir Magasidr oleh Dr. Ulya Fikriyati yakni terjemahan dari kitab Dr.
Wasfi ‘Asylir Abu Zayd, dan buku Fenomena Berlslam karya Prof. Dr.
Aksin Wijaya dan lain sebagainya. Sehingga upaya mengumpulkan data
sekunder perlu dilakukan guna mendukung perolehan hasil penelitian yang
akurat mengenai proses pemaknaan Kisah banjir pada masa Nabi Nuh AS
dalam QS. Al-Qamar [54]: 9-27 yang dikaji menggunakan pendekatan fafsir
maqasidi.

3. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode studi kepustakaan
(library research), yakni teknik mengumpulkan data dimana data-data tersebut
adalah yang relevan dan sesuai dengan yang dibutuhkan penulis. Pengumpulan
data diambil dari buku-buku, dan bahan dokumentasi lainnya yang sesuai
dengan pembahasan. Sementara itu, teknik pengolahan data menggunakan
teknik tematik dengan cara mengumpulkan ayat-ayat seputar banjir dalam kisah
Nabi Nuh, sehingga lingkup pembahasan hanya pada fokus tema kajian terkait,
kemudian melakukan pemilihan surat yang menjelaskan kesuluruhan kisah
secara lengkap, di antara yang termasuk di dalamnya adalah pada QS. Had [11]:
25-49, Al-Mu’mintin [23]: 23-32, QS. Nah [71]: 1-28, dan QS. Al-Qamar [54]:
9-17, dari keempat surat tersebut penulis memilih satu ayat yang dijadikan
sebagai bahan kajian utama yaitu QS. Al-Qamar [54]: 9-17 yang dinilai lebih
runtut, ringkas dan sistematis dari pada surat yang lain. Kemudian melakukan
analisis lebih lanjut QS. Al-Qamar [54]: 9-17 didukung dengan ketiga ayat di
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atas demi mencapai pemahaman yang lebih komprehensif. Demikian bahwa
langkah-langkah ini perlu disimpulkan ke dalam uraian tulisan yang lebih

komprehensif sehingga dapat menjawab atas rumusan masalah yang ada.

4. Teknik Analisis data

Adapun metode yang digunakan untuk menganalisa data pada penelitian
ini menggunakan teknik deskriptif-analitik, yaitu suatu metode yang digunakan
dengan cara memaparkan permasalahan dengan dianalisa dan kemudian
menjelaskan, mendeskripsikan atau menggambarkan data secara lebih
mendalam. Oleh karena itu, tidak hanya berhenti pada usaha pengumpulan data
saja, namun juga akan meliputi analisis dan interpretasi.?* Analisa ini
merupakan jenis analisa dasar yaitu dengan menjelaskan suatu data secara
umum. Di sisi lain, perlunya melakukan kajian secara khusus juga agar
memperoleh kesimpulan yang tepat, yaitu dengan melakukan kontekstualisasi
ayat, sehingga pesan Al-Qur’an dapat tersampaikan ditengah-tengah
masyarakat. Adapun langkah-langkah dalam melakukan analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini, adalah melalui pendekatan tafsir magqasidr,
yaitu: Pertama, menentukan tema penelitian dan merumuskan problem
akademik yang akan dijawab dalam peneliitian. Kedua, mengumpulkan ayat-
ayat yang setema dengan menentukan kalimat kunci, serta didukung dengan
ayat-ayat lain (munasabah al-ayah) dan hadis-hadis terkait yang kredibel dari
(Qanuin al-Hadis). Ketiga, menguraikan sejumlah penafsiran seputar teks
dengan pertimbangan konteks dari para mufassir yang dijelaskan dalam
kitabnya. Keempat, memahami dan melakukan penyesuaian antara aspek
wagsilah (sarana) dan ghayah (tujuan). Kelima, menganalisis secara
komprehensif terkait teori maqasid pada ayat-ayat terpilin dengan

mendeskripsikannya sebagai jawaban/hasil atas rumusan masalah yang

24 Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian llmiah Dasar, Metode, Teknik, (Bandung: Tarsita,
1980), him. 45
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diangkat dalam penelitian ini.

F. Sistematika Penulisan

Penulisan sistematika dalam skripsi ini menggunakan bab dan beberapa
sub bab, terdiri dari lima bab dan bertujuan agar memudahkan pembaca dalam
memahami isi yang dipaparkan di dalam skripsi ini. Demikian penulis
gambarkan secara umum beberapa pembahasan terkait dengan isi dari pada
skripsi ini.

Bab Pertama, bagian ini dipaparkan terkait dengan latar belakang
masalah yang akan diteliti, di dalamnya dilengkapi dengan permasalahan-
permasalahan dan isu yang terjadi di masyarakat Indonesia. Dari latar belakang
masalah yang ada kemudian akan dirumuskan pertanyaan tentang penelitian ini
di dalam rumusan masalah. Lalu diikuti dengan tujuan penelitian itu sendiri.
selanjutnya dicantumkan tinjauan pustaka, metode penelitian, dan terakhir ialah
sistematika penulisan yang akan menjelaskan gambaran umum dari sistematika
penelitian.

Bab Kedua, bagian ini akan diulas tentang kajian teori seputar kajian
tafsir maqasidr berisi penjabaran terkait pengertian tafsir maqgasidr, sejarah dan
perkembangan munculnya tafsir magasidr, urgensi tafsir magasidr dalam kajian
Al-qur’an, langkah-langkah dalam kajian fafsir maqasidi dalam menafsirkan
ayat banjir dalam kisah Nabi Nuh AS pada QS. Al-Qamar: 9-17 serta urgensi
kajian tafsir maqasidi.

Bab Ketiga, merupakan bagian yang memaparkan tentang penafsiran
QS. Al-Qamar: 9-17 tentang gambaran fenomena bencana banjir di masa Nabi
Nuh menurut penafsiran kitab tafsir klasik, kontemporer, dan lokal meliputi
beberapa bagian gambaran, sebagai berikut: pertama, seputar fenomena
datangnya bencana yakni dengan menguraikan penjelasan penafsiran QS. Al-
Qamar: 9-10 dan QS. Al-Qamar: 11-12. kedua, perintah pembuatan bahtera,

dengan mencantumkan berbagai penafsiran dari QS. Al-Qamar: 13-14. ketiga,
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hikmah dan peringatan melalui penafsiran dari QS. Al-Qamar: 15-16 dan yang
terahir adalah QS. Al-Qamar: 17.

Bab Keempat, yakni bagian inti dari penelitian yang memuat hasil
analisis. Pembahasan pada bab ini akan disajikan sebagai tindak lanjut dari bab
sebelumnya, yaitu kisah banjir pada masa Nabi Nuh dalam QS. Al-Qamar: 9-17
menurut para mufassir dan kisah banjir Nabi Nuh perspektif tafsir maqasidr,
meliputi dimensi maqasidi pada QS. Al-Qamar Ayat 9-17 tentang kisah banjir
Nabi Nuh dan hikmah kisah banjir pada masa Nabi Nuh dalam QS. Al-Qamar
Ayat 9-17.

Bab Kelima, merupakan bagian akhir dalam penelitian, yang berisi
kesimpulan penelitian yang akan memaparkan jawaban atas rumusan masalah
yang ada di atas. Kesimpulan ini merupakan hasil yang diambil dari penelitian
pada bab I, I, 1ll, dan IV. Kemudian di paparkan juga mengenai saran dari
peneliti di akhir sub bab.



BAB II
KAJIAN TAFSIR MAQASIDI

Diskursus tafsir maqasidr disajikan oleh peneliti pada bab ini secara teknis
dalam rangka membaca lebih dalam kisah Nabi Nuh AS yang termuat di dalam Al-
Qur’an. Perhatian penulis dalam upaya ini adalah bagaimana Al-Qur’an dapat
dipahami tanpa mengabaikan pada aspek maqasid nya, karena aspek tersebut
merupakan ruhnya penafsiran. Sehingga dapat dikatakan bahwa suatu penafsiran
yang tidak dengan melihat tujuan kebermaksudan akan tampak sisi keambiguannya,
dan hal ini tidak sejalan dengan tujuan awal diturunkannya Al-Qur’an.* Dalam bab
ini akan diuraikan tentang pengertian tafsir maqasidi, sekilas sejarah dan
perkembangannya, langkah-langkah penafsiran, serta urgensi tafsir maqgasidr sebagai

basis keilmuan dalam kajian Al-Qur’an. Berikut uraian pembahasannya:

A. Pengertian Tafsir Maqasidt

Tafsir maqasidr terbentuk dari dua kata yakni “tafsir” dan “maqasidi.”
Definisi tafsir dalam bahasa arab berarti tabyin (menjelaskan) dan idahah
(menjelaskan). Diambil dari akar kata Fasara berarti menyingkap atau
Tafsarah yang diartikan sebagai sesuatu yang diperiksa oleh dokter dengan
pasiennya.? Sedangkan kata magasidi terbentuk dari kata magasid yang diikuti
dengan ya’ nisbah. Bentuk jamak dari kata maqgsad ini bermakna prinsip,
sasaran, tujuan, niat atau tujuan akhir.2 Supaya menghasilkan pemahaman yang
utuh, maka dua kata tersebut haruslah didefinisikan satu demi satu.

Kata tafsir awalnya diartikan dengan penjelasan atau bisa juga dengan

! Ahmad Kamaludin, Saefudin, “Pola Implementasi Tafsir Magasidi, Mumtaz: Jurnal Studi Al-Qur’an
dan Kelslaman,” Vol. 5, No. 02, 2021, h. 183

2 Ibnu Mandzur, Lisan al-Arab, ditahgiq oleh Amir Ahmad Haidar, jilid 5, (Beirut: Dar al-Kutub al-
lImiah, 2009), h. 64-65

3 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magasidus Syariah, terj. Rosidin dan Ali Abdul
Mun’im, Bandung: Mizan, 2015, h. 32

91
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penampakan makna. Secara bahasa, tafsir berasal dari kata fasara yang artinya
menjelaskan sesuatu yang tertutup. Dan secara istilah ialah kesungguhan dalam
melakukan upaya dan membuka apa yang tertutup dalam artian menjelaskan
suatu makna seperti halnya kosakata yang musykil atau sulit dipahami. *
Menurut Al-Zargani, tafsir diartikan dengan ilmu yang membahas tentang
dilalahnya Al-Qur’an, yakni berdasarkan maksud yang dikehendaki Allah
sesuai kadar kemampuan manusia.® Begitu juga dalam kitab al-Burhan fi
Uliami al-Qur’an, Al-Zarkasyi menjelaskan bahwa tafsir dimaknai dengan ilmu
yang dipakai untuk memahami Al-Qur’an yang diturunkan kepada Muhammad
dengan menjelaskan makna dan hukum-hukum serta berbagai hikmah di
dalamnya. Demikian yang dinamakan tafsir.

Secara bahasa, magasidi artinya bermaksud yakni menuju sesuatu.
Berasal dari akar kata gasdun, kata ini merupakan bentuk jamak dari magshad.
Sedangkan secara istilah maqasid diartikan dengan sesuatu yang menjadi
tujuan syari’ dalam upaya penetapan hukum syari’at demi tercapaian tujuan
kemashlahatan bagi makhluk di dunia dan akhirat.® Oleh sebab itu magasid
seringkali disandingkan dengan kata al-Syari’ah sehingga terbentuk menjadi
maqasidus syari’ah. Istilah ini lebih dulu ada sejak lama, yaitu suatu tema yang
termasuk dalam kajian ilmu Ushul Figh. Walaupun sekarang teori maqasid al-
Syari’ah ini memisahkan diri kajian ilmu Ushul Figh menjadi satu disiplin ilmu
tersendiri. Sehingga rafsir magasidi dewasa ini adalah suatu istilah yang relatif
baru.” Selain magasid al-Syari’ah, kata maqgasid dalam perkembangannya

seringkali juga disandingkan dengan Al-Qur’an menjadi frase maqasid al-

4 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir; Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
dalam Memahami Ayat-ayat Al-Qur’an, Tangerang: Lentera Hati, 2015, h. 9

> Muhammad bin Abd al-Azim al-Zargani dan Kalid bin Utsman al-Sabt, Manahil al-Irfan li al-
Zarqani: Dirasah wa Tagwim al-Mugalladal-Tani, Al-Qahira, etc: Dar Ibn ‘Affan, 2001, h. 6

& M. Ainur Rifqi, A. Halil Thahir, “Tafsir Maqasidi; Building Interpretation Paradigm Based on
Mashlahah,” Millah: Jurnal Studi Agama, Vol. 18, No. 2, 2019, h. 340, diambil dari Washfi Asyur Abu
Zayd, al-Tafsir al-Maqasidi li Suwar al-Qur’an al-Karim, 2003, h. 6

7 Abdul Mustagim dalam Pidato Pengukuhan Guru Besar, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir
Maqasidi Sebagai Basis Moderasi Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 16. 12.2019, h. 6-7
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Qur’an. Para peneliti mengatakan bahwa sempitnya cakupan maqasid al-
Syart’ah yang terbatas sebagai frase lama yang tidak digali langsung pada
sumber pertama syariat, maka magasid al-Qur’an adalah bentuk dari evolusi
magasid.

Definisi magasid al-Qur’an dijelaskan oleh beberapa ulama, di
antaranya adalah Wasfi ‘Asytir Abu Zayd yang menyimpulkan bahwa tafsir
maqasidi merupakan corak tafsir yang digunakan sebagai upaya dalam
mengungkap makna dan hikmah dari ayat Al-Qur’an secara universal maupun
parsial, kemudian juga menjelaskan tentang cara penggunaannya sebagai
upaya mewujudkan kemashlahatan manusia.® Sehingga dalam kitab Wasfi
‘Asyur yang diterjemahkan oleh Ulya Fikriyati berjudul “Metode Tafsir
Maqasidi: Memahami Pendekatan Baru Penafsiran Al-Qur’an”, beliau
menyebutkan bahwa tafsir magqasidi sebagai sebuah corak penafsiran
merupakan gabungan dari tafsir bi al-Ra 'yi dan tafsir bi al-Ma 'sir. Kemudian
oleh Ridwan Jamal, tafsir magasidr didefinisikan dengan jenis tafsir yang
memahami makna dari lafaz Al-Qur’an dengan meninjau juga bagian makna
lughowinya, kemudian menjelaskan hikmah serta tujuan di balik hukum yang
disyariatkan oleh agama Islam.® Demikian masih banyak lagi penjelasan
mengenai tafsir maqasidr yang didefinisikan oleh tokoh-tokoh tafsir lainnya
dengan maksud yang sama.

Berbeda dengan maqgasid al- Syari’ah, magasid al-Qur’an dipandang
sebagai bahan kajian Al-Qur’an yang banyak mencakup bagian-bagian dari
berbagai macam ayat. Artinya bahwa magasid al-Qur’an tidak hanya terbatas

pada hukum figih, namun juga bisa masuk pada aspek akidah, tingkah laku,

8 M. Ainur Rifqi, A. Halil Thahir, “Tafsir Maqasidi; Building Interpretation Paradigm Based on
Mashlahah,” Millah: Jurnal Studi Agama, Vol. 18, No. 2, 2019, h. 326

® Wasfi ‘Asytir Abu Zayd, Nahwa Tafsir maqasidi li al-Qur’an al-Karim, Ru’yatu Ta stsivyah li
Manhaji Jadidah fi Tafsiri al-Qur’an, terj. Ulya Fikriyati, Jakarta: PT. Qaf Media Kreativa, 2020, h. 20

10 Allal Al-Fasi, Magasid al-Syari’ah al-Islamiyyah wa Makarimuha, (Beirut: Dar al-Gharbal
Islami, 1993, h. 111
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maupun aspek lainnya yang terjadi pada kehidupan manusia.’' Sebagaimana
menurut Wasfi ‘Asyiir dalam kitabnya bahwa magasid al-Qur’an mempunyai
wilayah kajian yang lebih luas dari pada maqgasid al-Syari’ah mulai dari segi
ketuhanan, pendidikan, maupun sosial kemasyarakatan.?

Dari tulisannya di atas, Wasfi ‘Asyiir seakan-akan ingin menunjukkan
bahwa gagasanya ini memang berbeda, sehingga mengandung aspek kebaruan
di dalamnya. Sedangkan pengertian menurut Jaser Auda tafsir maqasidr ialah
tafsir dengan pertimbangan tujuan atau faktor magasid yang berdasarkan pada
pemahaman bahwa Al-Qur’an adalah suatu keseluruhan yang menyatu.
Sehingga dari sebagian kecil akan dapat meluas dan masuk pada seluruh bagian
teks Al-Qur’an dari mulai ayat tauhid, kisah para Nabi, kehidupan akhirat
maupun alam semesta, semuanya itu adalah bagian dari gambaran yang utuh.

Begitu juga dengan apa yang disampaikan oleh Abdul Mustagim,
pendekatan tafsir magasidi merupakan suatu pendekatan dalam rangka
melakukan penafsiran Al-Qur’an yang menekankan pada upaya penggalian
dimensi magasidiyyah, baik itu bersifat fundamental (pokok) dan partikular
(cabang) yang berbasis pada teori magasid al-Qur’an dan magasid al-Syari’ah
dimaksudkan agar dapat merealisasikan kemaslahatan dan menolak
kerusakan.** Beliau berasumsi bahwa keberadaan Al-Qur’an sebagai aksi
komunikasi dari Tuhan (communication act), pasti memiliki konteks dan
mengandung maksud tertentu. Dari sinilah mengapa kemudian penelitian ini
mencoba mengambil data-data dari ayat kisah.

Demikian meskipun maqasid al-Syari’ah lahir lebih dulu, namun ia

secara epistemologis adalah bagian partikular dari tafsir maqasidi. Tafsir

11 Halil Thahir, Ijtihad Magasidi; Rekonstruksi Hukum Islam Berbasis Interkonesitas Maslahah,
Yogyakarta: LKiS, 2015, h. 16
12 Wasfi ‘Asyir Abu Zayd, Nahwa Tafsir maqasidr li al-Qur’an al-Karim, h. 16
13 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magasidus Syariah, terj. Rosidin dan Ali
Abdul Mun’im, h. 299
14 Abdul Mustagim, At- Tafsir Al-Maqasidi: Al-Qadaya Al-Mu’asirah fi Dau’ Al-Qur’an wa
Sunnah An-Nabawiyyah, Yogyakarta: Idea Press, 2022
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magasidr menurut bagiannya ada dua sifat, yakni ada yang bersifat tekstual
yaitu sebuah pemahaman yang menganggap bahwa sebuah magasid ialah
bagian dari pada Al-Qur’an dan bersifat kontekstual dimana tujuan atau
magasid nya tidak mesti harus terikat pada Al-Qur’an secara tekstual saja,
namun bisa juga dengan mengambil (spirit) semangatnya.® Dan penelitian ini
masuk pada pola pemahaman yang kedua. Oleh karena itu, pendekatan zafsir
maqasidi secara spesifik mengarah kepada tujuan syari’at, sedangkan secara
universal ialah tujuan daripada Al-Qur’an dari berbagai aspek yang melingkup
atas dasar kepentingan manusia untuk menyelesaikan setiap problem yang
hadir di masa sekarang.®

Pada dasarnya, rumusan atau kategori maqgasid al-Syari’ah adalah
bermuara pada satu titik, yaitu kemaslahatan baik dunia maupun akhirat, akan
tetapi para ulama tidak ada kesepakatan secara pasti tentang kemaslahatan,
hanya saja secara substansial sepakat bahwa maslahah merupakan suatu upaya
untuk mendatangkan sesuatu yang dampaknya memberi manfaat dan
menghindari dari madharat. Adapun kemaslahatan ini diwujudkan dengan lima
unsur pokok, yaitu aifz al-nafs, hifz al- ‘aql, hifz al-din, hifz al-nasl. Dan suatu
kemaslahatan dapat diwujudkan apabila kelima aspek di atas dapat diwujudkan
dan dipelihara dengan dua cara, yaitu min nahiyyati al-wujud dengan cara
menjaga dan memelihara hal-hal yang dapat melanggengkan keberadaannya
dan min nahiyyati al-Adam dengan cara mencegah hal-hal yang menyebabkan
akan ketiadaannya.l’” Maka fitur-fitur maqasid al-Syari’ah oleh Abdul
Mustagim dianggap dan dijadikan sebagai basis teori tafsir maqasidr.

Di sisi lain, magasid al-Al-Qur’an sebagai tujuan utama berisi tentang

15 Aksin Wijaya, Fenomena Berlslam; Genealogi dan Orientasi Berlslam Menurut Al-Qur’an,
Yogyakarta: IRCiSoD, 2022, h. 17

16 Widia Oktavia, “Skripsi: Tafsir Maqasidi Mahar Ibn ‘Asyur,” Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,
2020, h. 49

17 Fahmil Aqtor Nabillah,” Skripsi: Kontruksi Pemikiran Tafsir Magasidi K.H. Abdul
Mustaqim,” UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2021, h. 101
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tuntunan dan ajaran untuk mencapai kemaslahatan dan himbauan untuk
menghindari dan menjauhi semua perkara yang mengantarkan pada
kerusakan.'® Adapun Ibnu ‘Asyur menyebutkan beberapa hal terkait dengan
point dalam maqasid al-Al-Qur an, antara lain: memperbaiki dan mengajarkan
akidah, mengajarkan nilai-nilai akhlak yang mulia, menunjukkan jalan
kebenaran kepada umat Islam, memberikan pelajaran dan hikmah atas kisah-
kisah bangsa terdahulu, pengajaran syari’at sesuai dengan perkembangan
zaman, dan lain-lain. Fitur-fitur teoritis magasid al-Al-Qur’an dijadikan oleh
Abdul Mustagim sebagai domain wajib yang harus digunakan dalam teori
tafsir magqasidr, fitur-fitur tersebut dikembangkan dengan menimbang dari
aspek nilai-nilai ideal universal Al-Qur’an yang menjadi visi luhur Al-Qur’an,
yang mencakup nilai keadilan, nilai kesetaraan, serta nilai kebebasan dan
tanggung jawab dan nilai kemanusiaan. ¥ Demikian antara kedua domain
teoritis tafsir maqasidr yang dikehendaki Abdul Mustagim. Dengan kata lain,
bahwa sudah menjadi pertimbangan yang wajib untuk dipenuhi dalam zafsir
maqasidi, sebab keduanya merupakan basis dan kerangka pasti dalam

kontruksi teoritis tafsir maqasidr.

Sejarah dan Perkembangan Munculnya Tafsir Magasidt

Pembahasan terkait dengan sejarah tafsir maqasidr diawali dengan sejarah
perkembangan tafsir itu sendiri. Diketahui bahwa kemunculan tafsir maqgasidi
ini masih terhitung baru, namun sebenarnya benih-benih tafsir maqasidr sudah
ada sejak fase awal penafsiran berupa maqgasid al-Syari’ah, sementara itu,
keberadaan magqasid al-Syari’ah juga bukan merupakan produksi dari para

sarjana kontemporer. Pada fase dulu, term maqasid dalam tradisi ushul figh

h. 107

18 Fahmil Aqtor Nabillah,” Skripsi: Kontruksi Pemikiran Tafsir Maqasidi K.H. Abdul Mustagim,”

Y Abdul Mustagim dalam Pidato Pengukuhan Guru Besar, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir

Madqasidi Sebagai Basis Moderasi Islam, h. 33
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sudah banyak ditemukan pada kitab-kitab karya ulama figh klasik, hanya saja
keberadaannya masih tergabung dan tercecer ke dalam pembahasan giyas.
Adapun istilah yang yang ditandai oleh kemunculan pemikiran tafsir maqgasidr
ialah pada metode figih seperti giyas, maslahah mursalah (pertimbangan
maslahat) dan istihsan.?

Berbicara dengan sejarah tafsir, tak lepas dengan periodesasi masa
kepemimpinan umat saat itu. Periode pertama adalah pada masa Rasulullah dan
sahabat disebut dengan periode ta 'sis, periode kedua pada masa tabi’in disebut
dengan periode ta 'si/ dan periode ketiga yakni periode rafri’ yang disebut juga
dengan periode tadwin dimana periode ini dimulai pada akhir dinasti bani
Umayyah dan memasuki masa awal bani ‘Abbasiyyah. Setelah tiga periode
berlalu, kemudian penampakan munculnya tafsir maqgasidi mulai terlihat
secara jelas pada periode masa modern yakni periode tajdid yang mulai
dicetuskan pada pemikiran Ibnu ‘Ashur, yang kemudian dikembangkan oleh
pemikiran Jasser Auda. Pembuktian tentang adanya penerapan aspek maslahat
dalam penafsiran di masa awal seperti keputusan Abu Bakar dalam
pengumpulan mushaf Al-Qur’an dan fatwa-fatwa dari Umar bin Khattab
mengenai masalah hukum, kebanyakan memang bersifat maslahi.

Term maqasid mulai ada dan menjadi sebuah istilah khusus dalam
bidang tafsir bermula dari konsep yang dilakukan oleh Ibrahim ibn Umar al-
Bigai dalam karyanya berjudul Masa’il al-Nazr lil Israf ‘ala Magasid al-
Suwar, yang banyak menjelaskan tentang tujuan dan gagasan tiap surat dalam
Al-Qur’an. Pada dasarnya Al-Biqa’i memang tidak mendefinisikan maqasid
secara independen, akan tetapi di dalamnya mengalir pembahasan tentang

makna maqasid secara implisit. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun

0 Umayyah, “Tafsir Magasidi: Metode Alternatif Dalam Penafsiran Al-Qur’an, Diya al-Afkar,
Vol. 4, No. 01, Juni 2016. 42 lihat juga di Duski Ibrahim, Metode Penetapan Hukum Islam (Membongkar
Konsep Al-istigra’ al-Ma’'nawi asy-Syatibi, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008, h. 13, bandingkan dengan
Jaser Audah, Al-Magasid untuk Pemula, terj. Ali Abdoelmon’im, Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga, 2013, h. 30
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gagasan ini telah didahului oleh banyak ulama sebelumnya, namun
peningkatan frekuensi dalam penggunaan term maqgasid pada surat, ayat
ataupun Al-qur’an secara utuh terjadi setelah masa Al-Biqa’i.?! Beliau
menyebutkan ada tiga bagian dalam kajian maqgasid al-Qur’an, meliputi:
agidah, hukum-hukum, dan kisah-kisah.

Pada abad ke-5 H merupakan saksi sejarah terkait dengan kelahiran
suatu konsep sebagai suatu filsafat hukum Islam disebutkan oleh Abdullah bin
Bayyah. Metode harfiyah yang dikembangkan sampai pada abad ke-5 H mulai
terlihat cela ketidaksanggupannnya dalam menjawab keresahan masyarakat
seiring perkembangan zaman dan peradaban. Sampai kemudian teori al-
Maslahah al-Mursalah mulai dikembangkan sebagai suatu metode yang dapat
masuk pada sisi-sisi diluar teks-teks suci. Sehingga teori ini dapat mengisi
kekosongan dan kehampaan pemahaman yang dihasilkan dari metode-metode
harfiyah yang sudah ada sebelumnya. Dari sini akhirnya teori teori al-magasid
kemudian lahir sebagai suatu disiplin ilmu dan praktik hukum Islam.??

Adapun ulama figh yang paling berperan dalam gagasan teori maqasid
dari abad ke-5 sampai abad ke 8 H adalah sebagai berikut:?® Pertama, mulai
diperkenalkan oleh Abu al-Ma’ali al-Juwainy pencetus teori “Kebutuhan
Publik” dengan tulisanya yang mengatakan bahwa prinsip-prinsip fundamental
(magasid) punya kelebihan dimana ia tidak termasuk dalam hal-hal yang
diperselisihkan antar opini ataupun interpretasi yang berbeda-beda. Kedua,
pemikiran al-Juwainy ini berlanjut dikembangkan oleh muridnya bernama Abu
Hamid al-Ghazali. Ketiga, oleh al-Izzn ibn ‘Abd al-salam dimana beliau
menghubungkan kesahan suatu aturan dengan tujuan dan hikmah yang pasti

ada di dalamnya, beliau membagi magasid al-Qur’an menjadi dua bagian,

21 Delta Yaumin Nahri, Magasid Al-Qur’an; Pengantar Memahami Nilai-nilai Prinsip Al-Qur’an,
Pamekasan: Duta Media, 2017, h. 12

22 7aprulkhan, Rekonstruksi Paradigma Magqésid as-Syari’ah, Yogyakarta: IRCiSoD, 2020, h. 154

23 Zaprulkhan, Rekonstruksi Paradigma Magasid as-Syari’ah, h. 154-171
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yaitu menarik maslahat berikut sebab-sebabnya dan menolak mafsadat beserta
sebab-sebabnya. Keempat, Syihab al-Din al-Qarif. Kelima, Najmuddin al-
Thufi. Keenam, Syamsuddin ibn al-Qayyim dan terahir yaitu Abu Ishaqg al-
Syatibi sebagai figur yang paling berpengaruh signifikan di antara yang lain.
Berikut uraian ketujuh tokoh magqasid antara abad ke-5 sampai ke-8 H:?*

Dari kontribusi ketujuh tokoh di atas, terlihat bahwa perkembangan
magasid syariah masa klasik dari abad ke-5 sampai ke-8 H, puncaknya ada
pada masa al-Syatibi. Kemudian memasuki abad ke-20 M, teori magasid al-
Syar’iah mulai mengalami perkembangan secara progresif hingga era ini.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Abul Mustagim bahwa di era modern-
kontemporer banyak ulama seperti M. Thahir bin Asyur, Ibnu Asyur, Ahmad
al-Raisuni, Alal al-Fasi, Yusuf al-Qardhawi, M. Mahdi Syamsuddin, dan Jaser
Auda beserta karya-karyanya adalah masa menuju era reformatif-kritis.
Demikian beliau mengungkapkan bahwa teori magasid dalam diskursus
penafsiran Al-Qur’an, wilayahnya bukan hanya untuk ayat-ayat hukum,
melainkan juga masuk untuk ayat-ayat non hukum. Hal ini mengindikasikan
bahwa gagasan ini cukup argumentatif, sehingga apabila pemaknaan Al-
Qur’an hanya terpaku pada tekstualitas ayat, mestinya akan banyak persoalan
yang tak dapat terselesaikan oleh Al-Qur’an.?®

Sejak kemunculan Ibnu Asyur inilah mulai banyak bermunculan karya
tentang magasid al-Syari’ah oleh ulama modern, demikian karena kuatnya
daya tarik maqgasid al-Syari’ah, belakangan ini oleh para pegiat tafsir, magasid
al-Syari’ah ditarik sampai pada wilayah kajian tafsir Al-Qur’an. Hal ini
lantaran kajian maqasid al-Syari’ah adalah bagian dari maqgasid al-Qur’an.

Menurut para mufassir modern, maqasid al-Qur’an terbagi ke dalam beberapa

24 Zaprulkhan, Rekonstruksi Paradigma Magasid as-Syari’ah, h. 172-174. Lihat juga di Busyro,
Dasar-dasar Filosofis Hukum Islam, Ponorogo: Wade Group, 2016, h. 42-43. Baca juga di Jaser Audah,
Al-Maqasid untuk Pemula, terj. Ali Abdoelmon’im, Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga.

%5 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir..., h. 30
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bagian, meliputi:?

1. Menurut Ibnu Asyur, terbagi menjadi tiga, yaitu kemaslahatan individu,
masyarakat, dan peradaban.

2. Oleh Mahmud Syaltut membagi dalam tiga bagian, meliputi hidayah,
kemashlahatan, serta syari’at.

3. Hannan Lahham juga pada tiga bagian tujuan, yakni pada tujuan
penciptaan manusia dan alam semesta, tujuan atas ketentuan yang tetapkan
Allah Swt. serta tujuan diturunkannya agama-agama dan berbagai hukum.

4. Menurut Rasyid Ridha, magasid al-Qur’an terbagi menjadi sepuluh
bagian, di antaranya adalah kemaslahatan tauhid, hari akhir dan amal
shaleh, kemaslahatan risalah nubuwah, kemaslahatan manusia dalam
bidang politik dan sosial kebangsaan, menghilangkan kerusakan,
pembebasan budak, serta kemaslahatan memberikan hak-hak bagi kaum
perempuan dan masih banyak lagi.

Pembahasan terkait rekonstruksi atas proses kehadiran tafsir magasidi

di atas, memunculkan kesimpulan bahwa setidaknya ditemukan terkait dua hal,

berikut menurut pembagiannya:?’

1. Dilihat dari segi subjeknya: Pertama, para mufassir maqgasidi baik klasik
maupun modern, seperti 1zz al-Din bin Abd al-Salam, Al-Ghazali, Al-
Biga’i, Rasyid Riha, Ibnu ‘Asyur dan Mahmud Syaltut. Kedua, para
mufassir yang memperkenalkan tafsir maqgasidi dalam kajian Al-Qur’an
kontemporer, yaitu Hannan Lahham, Abdul Karim Hamidi, dan Ahmad
Rasyuni serta masih banyak lagi.

2. Dilihat dari segi materi: bahwa sebagian besar mufassir tafsir magasidi

berkecimpung ke dalam beberapa pokok pembahasan, meliputi;

2 M. Ainur Rifqi, A. Halil Thahir, “Tafsir Maqasidi; Building Interpretation Paradigm Based on
Mashlahah,” h. 349-350, diuraikan di dalam Evita Nur Cahyani, Skripsi: “Kisah Qabil dan Habil Dalam
QS. Al-Maidah Ayat 27-31 (Perspektif Tafsir maqasidr),” IAIN Ponorogo, h. 23

27 Aksin Wijaya, Fenomena Berlslam; Genealogi dan Orientasi Berlslam Menurut Al-Qur’an, h.
44
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pengenalan tentang definisi tafsir maqasidr beserta dalil pembenarannya,
pengenalan terkait dengan macam-macam dan mekanisme tafsir maqasidr
dari klasik ke modern, pembahasan mengenai konsep mashlahah yang
menjadi magasid al-Qur’an, kemudian juga mencantumkan beberapa
contoh terkait praktik penafsiran berbasis tafsir maqasidr terhadap Al-
Qur’an.

Dari rangkaian uraian mengenai sejarah kemunculan tafsir maqasidi di
atas, pada akhirnya tafsir magasidi dirumuskan oleh para pegiat tafsir
kontemporer menjadi sebuah istilah keilmuan yang mampu berdiri sendiri dan
sangat memungkinkan menjadi sebuah produk tafsir yang paling dinamis
dibandingkan dengan tafsir-tafsir jenis lainnya. Dalam perjalanan pemikiran
intelektualnya, gagasan tafsir magasidi menduduki posisi yang senral dari
sekian karya-karya Abdul Mustagim belakangan ini, terutama sejak ia
dikukuhkan sebagai Guru Besar UIN Sunan Kalijaga bidang Ulumul Qur’an.
Meskipun bukan sepenuhnya dan pertama kali konsep tafsir magasidr ini
dikenalkan olehnya, namun ditangannyalah konsep tersebut dielaborasi secara

filosofis yang ditunjang dengan berbagai contoh aplikasi penafsirannya.

. Langkah-langkah Kajian Tafsir Maqasidt

Secara ontologis, Abdul Mustagim memetakan tafsir maqasidi ke
dalam tiga tingkatan paradigmatik, meskipun dari ketiganya tak dapat
dipisahkan, namun masing-masing memiliki penekanan maksud yang berbeda
secara konseptual, berikut adalah 1) Tafsir magasidi sebagai falsafah tafsir
(Tafsir maqasidi as Philosophy). Bahwa nilai-nilai magasid dimunculkan
sebagai basis filosofi dan spirit (ruh) dalam proses dinamika penafsiran Al-
Qur’an, yakni dengan memperhatikan nilai-nilai ideal-moral universal atau
disebut juga dengan al-magasid al- ‘Ammah yang menjadi cita-cita al-Qur’an
dalam merealisasikan mashlahat dan dalam rangka menolak mafsadat. 2)

Tafsir magasidi sebagai metodologi tafsir, meniscayakan pada perlunya
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rekonstrusi dan pengembangan dalam proses penafsiran Al-Qur’an berbasis
teori maqasid (Tafsir maqgasidi as Methodology). Tafsir maqasidr ini hanya
berfokus pada ayat-ayat hukum saja, kareana prosedur penafsirannya
menggunakan teori maqgasid al-Syari’ah sebagai pisau bedah dalam melakukan
analisis. 3) Tafsir Maqasidr sebagai sebuah produk tafsir, dimana fokusnya
adalah pada pembahasan terkait dengan maqasid dari setiap ayat yang akan
ditafsirkan dalam Al-Qur’an (Tafsir as Product). Sehingga hirarkhi zafsir
maqasidr pada jenis ini cakupan wilayahnya lebih luas, yaitu selain pada ayat-
ayat hukum juga dapat diterapkan pada ayat-ayat kisah, amtsal, teologis,
maupun ayat sosial-politik. Demikian bahwa upaya rekonstruksi penafsiran
yang berlandaskan pada teori magasid akan jauh lebih menampakkan
kontribusinya bagi masyarakat luas. Sebab sebuah ayat tidak hanya digunakan
untuk sekedar patokan membangun teori beragama, namun lebih jauh
mengarahkannya pada sisi antroposentris (manusia berada sebagai pusat
pandangan paling penting) dengan memperhatikan dimensi kemaslahatan
manusia yang mengantarkan pada banyak kebermanfaatan.?

Dari pembagian di atas, penelitian ini memakai kajian tafsir maqasidr
yang masuk pada level ketiga (Tafsir as Product). Sehingga pengambilan data
pada ayat kisah tentang fenomena dakwah Nabi Nuh AS akan dianalisa
penafsirannya menggunakan teori tafsir magasidr yang di gagas oleh Abdul
Mustagim dalam rangka mengungkap dimensi, tujuan, hikmah, dan makna
terdalam di balik kisah bencana banjir Nabi Nuh AS. Adapun langkah-langkah
dalam melakukan analisis penafsiran yang ditempuh di antaranya:

1. Menentukan tema pembahasan yang akan diteliti dengan argument.
2. Mengumpulkan ayat-ayat yang sesuai dan selaras dengan tema serta
didukung dengan hadis terkait.

3. Melakukan analisa ayat dimulai dengan pendekatan bahasa guna

28 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir..., h. 7-11
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memahami konteks ayat.

4.  Terlebih dahulu memilih mana yang merupakan aspek sarana (wasilah)
dan tujuan (ghayah).

5. Mencari dan mendalami asbabun nuzul mikro dan makro (jika ada) untuk
menemukan dinamika dan maqgasid nya.

6. Melakukan pengelompokkan ayat-ayat sesuai konsep yang akan diteliti
secara sistematik.

7. Melakukan analisa dengan menghubungkan penafsiran setiap ayat dengan
teori tafsir maqasidr, meliputi aspek nilai, dimensi, dan hirarki magasid
nya.

8. Menyusun dan menjelaskan deskripsi penafsiran tersebut secara logis dan
sistematis sehingga menjadi sebuah kontruksi pengetahuan yang utuh.

9. Menyimpulkan secara komprehensif terkait hasil penafsiran sesuai dengan
rumusan masalah yang diperoleh melalui analisis.

Kemudian perlu diketahui bahwa dari langkah-langkah metodis tafsir
maqasidi di atas, Abdul Mustagim memberikan rekonstruksi prinsip
metodologi yang harus menjadi sorotan dalam pengaplikasian tafsir maqgasidr,
di antaranya:?°
1. Memahami magasid al-Qur’an (unsur-unsur kemaslahatan) berupa

kemaslahatan diri, kemaslahatan sosial-lokal, dan kemaslahatan universal-
global.

2. Memahami prinsip maqasid as-Syari’ah dengan mengutamakan
kemaslahatan dan menjauhi kemadharatan, sesuai dengan yang
dirumuskan dalam ushul al-Khamsah berupa %ifz al-nafs, hifz al-‘aql, hifz
al-din, hifz al-nasl. Kemudian oleh Abdul Mustaqim, point dari aspek ini
ditambah dengan #ifz al-dawlah dan hifz al-bi’ah.

3. Mengembangkan dimensi (cara pemeliharaan) magasid dari paradigma

2 Abdul Mustaqgim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir..., h. 39-41
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protektif (min nahiyyati al- ‘adam) ke paradigma produktif (min nahiyyati
al-wujud).
4. Mengumpulkan ayat-ayat yang setema untuk menemukan dimensi
magasid baik secara general umum (kulliyah) maupun cabang (juz ‘iyyah).
5. Mempertimbangkan konteks ayat, baik konteks masa lalu (gadim) dan
masa sekarang (jadid)
Memahami teori dasar ‘ulum al-Qur’an.
Mempertimbangkan aspek linguistik bahasa Arabnya.

Memperhatikan antara aspek sarana (wasilah) dan tujuan (ghayah).

© ® N o

Mengkaitkan hasil penafsiran dengan teori-teori ilmu sosial humaniora

dan sains untuk menetapkan hasil yang menyeluruh.

10. Senantiasa terbuka dalam menerima kritik serta tidak kemudian menilai
bahwa temuan penafsirannya sebagai hasil yang final dan satu-satunya
benar.

Di antara contoh pengaplikasian teori tafsir maqgasidi adalah pada kisah

Ratu Balgis (QS. An-Naml [27]: 23-44) yang telah memberikan pandangan

baru atas sebuah kisah-kisah dalam Al-Qur’an yang seringkali hanya dibaca

sebatas pada jalannya kisah, kini dikaji menggunakan analisis magasid, dan
menghasilkan temuan kesimpulan bahwa maksud dari kisah Ratu Balgis dan

Nabi Sulaiman di dalamnya adalah kebolehan laki-laki dan perempuan dalam

memimpin di ruang publik dengan kapabilitas dan kemampuan untuk

memimpin.®® Kemudian pada kisah Nabi Yusuf dalam QS. Yiisuf [12]: 23 yang
dikaji dengan menggunakan tafsir maqgasidi menghasilkan temuan bahwa dari
kisah ini Allah memberikan ujian sekaligus dengan pertolongan untuk menguji
dan meningkatkan keimanan Nabi Yusuf. Kejadian penolakan secara halus

kepada istri Aziz pada kisah ini, Nabi Yusuf telah menghindari fitnah yang

%0 Siti Robikah, Skripsi: “Rekonstruksi Kisah Ratu Balgis dalam Perspektif Tafsir Magqsidr.” 1AIN
Salatiga, 2021. Jurnal Al-Wajid: Vol. 2 No. 1 Juni 2021, h. 341
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merupakan bagian dari sikap menjaga agama, tanpa menghilangkan
kehormatan Aziz dan isterinya.®! Dan masih banyak penafsiran ayat-ayat kisah
lain yang dikaji menggunakan langkah-langkah metodis tafsir maqasidr
termasuk kisah Adam dan Hawa yang memiliki pesan kesetaraan gender.
Berangkat dari susunan rekonstruksi di atas, tulisan ini kemudian
dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip di atas sebagai landasan dalam
penelitian ini. Tentunya bahwa prinsip ini menjadi sebuah hal yang pasti,
apapun yang diperoleh dalam penelitian ini sifatnya akan senantiasa terbuka
sebagaimana prinsip terakhir yang disebutkan. Sebab bagaimanapun itu,
kebenaran Al-Qur’an selalu bersifat mutlak, sedangkan penafsiran terhadapnya
bersifat relatif dan tentatif. Sementara itu, Abdul Mustagim juga mengatakan
bahwa terkait mekanisme, teknis, maupun operasional tafsir magasidr, tidak
semua langkah-langkah operasionalnya diukur secara mekanik-matematis,
artinya harus menyebutkan dan mendeskripsikan satu per satu urutannya.
Menurutnya, untuk dapat mencapai dan menemukan magasid dalam suatu
ayat, seseorang memerlukan proses tafakkur, tadabbur, ta’amuq, yang
kemudian harus sering untuk dilatih. Sehingga tidak ada kemungkinan dalam
proses perenungan mendalam tersebut dideskripsikan secara detail beserta

dengan situasi-situasi yang melingkupinya.®2

D. Urgensi Tafsir Maqasidi dalam Kajian Al-Qur’an

Turunnya Al-Qur’an jauh sejak zaman kenabian banyak mengisahkan
kejadian yang termuat di dalamnya. Namun kecenderungan memahaminya
akan jauh berbeda di zaman kini dari pada saat Al-Qur’an pertama kali

diturunkan. Hal ini mendorong kemunculan suatu metode yang dikembangkan

31 Moh. Mauluddin, Khusnul Muttaqgin, dan Ahmad Syafi’i “Ibrah Kisah Penolakan Nabi Yusuf
Terhadap Ajakan Imra’at al-Azis Perspektif Tafsir Magasidi”, Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 5,
No. 1, Juni 2022, h. 121

32 Fahmil Aqtor Nabillah,” Skripsi: Kontruksi Pemikiran Tafsir Magasidi K.H. Abdul Mustagim,”
h. 125-126
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ulama kontemporer dalam penafsiran Al-Qur’an yang dapat menjembatani
segala permasalahan umat yang bervariatif. Inilah yang kemudian dinamakan
tafsir maqasidr, yakni sebuah pendekatan yang tidak hanya sampai pada
penafsiran makna literal teksnya, namun juga mencakup penentuan magasid
(tujuan, cita-cita moral, dan signifikansi) ayat yang sebenarnya, baik itu terkait
ayat larangan, perintah, ataupun kisah dengan cara menggali narasi ayat cerita
tersebut lebih dalam.

Metode tafsir maqgasidi merupakan salah satu terobosan baru atas
fenomena keterbatasan dan kekurang objektifan metode penafsiran yang telah
ada. Keterbatasan suatu penafsiran diwujudkan dengan meyakini bahwa
apapun yang dikemukakan oleh umat Islam awal tentang tafsir merupakan
pembacaan yang paling sah dan otoritatif, sehingga hasil penafsiran mereka
kemudian harus diikuti pada zaman modern tanpa melihat dan memperhatikan
kondisi yang telah berubah dari zaman ke zaman.®® Pada akhirnya, hal ini
mengakibatkan seringnya muncul kecenderungan tekstualis-literalis dan
minim proses kontekstualisasi. Di sisi lain, keberadaan tafsir kontekstual yang
banyak ditawarkan oleh para mufassir dengan berbagai pertimbangan isu
kemanusiaan dan titik sejarahnya dianggap tak mampu mempertanggung
jawabkan secara objektif ketika terjadi pertentangan antara konteks manusia
dengan syari’at. Bahkan hasil dari produk metode ini dinilai over subjektif
dengan memandang bahwa manusia adalah pusat segala hal. Dan tanpa kontrol
yang baik, paradigma ini kemudian yang mengantarkan pada perilaku arbitrer
(sewenang-wenang) dalam menafsirkan Al-Qur’an.%

Berdasarkan dinamika metode penafsiran di atas, menghadirkan tafsir
dengan cara pandang yang tidak Kklasik atas teks yang ketat dan tidak pula
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menjadikan perkembangan zaman dan pengalaman manusia sebagai tolak ukur
yang final merupakan sebuah kebutuhan dan alternatif baru dalam menafsirkan
Al-Qur’an. Dari sini, tafsir maqgasidi menekankan pada pencarian makna
terdalam ayat-ayat Al-Qur’an berbentuk hikmah, sebab hukum, ketentuan
hukum, dan aspek lainnya yang dapat mengantarkan pada pembentukan nilai
kemaslahatan, tanpa menjadikan tujuan manusia sebagai patokan dan tolak
ukur manusia. Sehingga model penafsiran ini berusaha memelihara pesan
universal Al-Qur’an sesuai dengan tantangan dan tuntutan zaman dengan cara
mengalihkan arah pandangan dengan melakukan pencarian magasid Al-Qur’an
yang universal.®

Tafsir maqasidr disebutkan oleh Abdul Mustagim sebagai alternatif
dalam rangka meneguhkan kembali moderasi Islam saat menghadapai teks
yang bersifat statis dan konteks yang dinamis. Sehingga tafsir maqgasidi
mampu menjadi alternasi dalam rangka meretas kebutuhan epistemologi
penafsiran yang cenderung tekstualis-skriptualis atau liberalis-substansialis.
Hadirnya tafsir maqasidi diharapkan mampu menunjukkan maksud serta
tujuan di balik adanya teks-teks keagamaan, dalam artian bahwa di balik
perintah dan larangan Allah serta kebolehan syari’at pastilah ada tujuan yang
dimaksudkan oleh Tuhan.

Lahirnya suatu tafsir maqgasidr tak lepas dari urgensinya dalam bidang
kajian Al-Qur’an. Abdul Mustagim menjelaskan beberapa urgensi tafsir
maqasidr dengan beberapa argumentasinya, sebagai berikut:

1. Tafsir magasidr dianggap sebagai anak kandung peradaban Islam berbasis
epistemologi dalam tradisi pemikiran para ulama.

2. Tafsir magasidr punya perangkat metodologi yang lebih unggul dalam
konteks penafsiran teks jika dibandingkan dengan hermeneutika barat,
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karena tafsir maqgasidi menghubungkan teori-teori magashdi dengan
integrative-interkonektif baik itu pada mqasid al-Qur’an, magasid al-
Syart’ah, dan teori sains, sosial-humaniora.

3. Tafsir maqgasidi dipandang sebagai falsafah tafsir yang punya fungsi
sebagai spirit penafsiran Al-Qur’an yang lebih dinamis dan moderat juga
sebagai Kkritik terhadap produk-produk tafsir yang seringkali mengabaikan
dimensi magasid di dalamnya.

4. Tafsir maqgasidi dikatakan mampu menjadi sintesa kreatif dalam rangka
meretas kebuntuan episitemik antara penafsiran Al-Qur’an yang tekstual
ataupun liberal. Sehingga kehadiran tafsir maqasidi lebih bisa banyak
diterima dikalangan umat Islam daripada hermeneutika.

Dari urgensi tafsir maqasidr, memberikan indikasi bahwa segala
sesuatu pasti mempunyai tujuan, sebagaimana suatu hukum pastilah punya
maksud dan manf